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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya manusia telah disadari merupakan kekuatan sentral yang 

menggerakan dinamika organisasi. Sumber daya manusia berbeda dengan sumber 

daya lainnya, dimana manusia selalu berusaha mengembangkan dirinya. 

Betapapun baiknya sumber daya lain yang dimiliki oleh perusahaan kalau tanpa 

didukung personalia yang dapat bekerja secara efektif dan efisien akan tetap tidak 

dapat mencapai tujuan perusahaan secara memuaskan bahkan dapat berakibat 

kegagalan. Untuk itu perusahaan harus dapat memanfaatkan sumber daya manusia 

yang ada dengan cara menggerakan dan mengarahkan agar sumber daya manusia 

yang ada untuk mampu bekerja dengan baik, sehingga tujuan yang ada dalam 

perusahaan dapat tercapai.  

Dalam usaha mengembangkan atau meningkatkan mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan karyawan biasanya dilakukan latihan-latihan 

tertentu sesuai dengan arah dan bidang kerja masing-masing karyawan. 

Pengembangan karyawan ini dimaksudkan untuk meningkatkan karyawan untuk 

lebih produktif, dan menambah keefektifitas kerja karyawan. 

Setiap perusahaan akan terus berusaha untuk meningkatkan produktivitas 

karyawannya, karena produktivitas karyawan merupakan salah satu modal bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuannya, apabila produktivitas karyawannya baik 

maka perusahaan juga akan berjalan dengan baik. Oleh karna itu, produktivitas 

karyawan harus selalu diperhatikan oleh pemimpin perusahaan. Untuk itu para 

karyawan harus mendapatkan perhatian dari para pemimpin perusahaan karena 
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menurunnya produktivitas karyawan dapat mempengaruhi perusahaan secara 

keseluruhan. 

Masalah yang sering muncul dalam sumber daya manusia adalah faktor 

produktifitas karyawan. Produktivitas menurut Hasibuan (2007) adalah 

perbandingan  antara output (hasil)  dengan input (masukan).  Jika  produktivitas  

naik  ini  hanya  dimungkinkan  oleh  adanya peningkatan  efisiensi  (waktu-

bahan-tenaga)  dan  system kerja,  teknik  produksi dan   adanya   peningkatan   

keterampilan   dari   tenaga   kerjanya. 

Dalam organisasi ada dua pihak yang saling tergantung dan merupakan unsur 

utama dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai atasan, dan pegawai sebagai 

bawahan (Mulyadi dan Rivai, 2009). Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan 

dalam organisasi sangat berperan dalam mempengaruhi produktivitas karyawan. 

Bagaimana pemimpin menjalin hubungan dengan pekerjanya, bagaimana mereka 

memberi penghargaan terhadap pekerja yang berprestasi, bagaimana mereka 

mengembangkan dan memberdayakan pekerjanya, sangat mempengaruhi kinerja 

sumber daya manusia yang menjadi bawahannya (Wibowo, 2012). 

Kepemimpinan ialah kemampuan dan keterampilan seseorang atau individu yang 

menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja, untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain terutama bawahannya, untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa, 

sehingga melalui perilaku yang positif tersebut dapat memberikan sumbangsih 

nyata dalam pencapaian tujuan organisasi (Siagian, 2006). Kemudian Basuki dan 

Susilowati (2007) menyatakan bahwa pemimpin merupakan titik sentral dalam 

manajemen, sedangkan manajemen merupakan titik sentral dari organisasi.   
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Konsep kepemimpinan yang berkembang pesat adalah konsep kepemimpinan 

transaksional dan tranformasional yang dipopulerkan oleh Bass pada tahun 1985. 

Kedua konsep kepemimpinan tersebut berbasiskan pada gaya, perilaku dan situasi 

yang meliputi seorang pemimpin (Locander 2002). Kepemimpinan transaksional 

berdasarkan prinsip pertukaran imbalan antara pemimpin dengan bawahan dimana 

pemimpin mengharapkan imbalan berupa kinerja bawahan yang tinggi sementara 

bawahan mengharapkan imbalan dan penghargaan secara ekonomis dari 

pemimpin. Sedangkan kepemimpinan tranformasional mendasarkan diri pada 

prinsip pengembangan bawahan (follower development). Menurut Tampubolon 

(2007), gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi 

dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin 

ketika ia mencoba mempengaruhi produktivitas bawahannya 

Burns (dalam Pawar dan Eastman, 1997) mengemukakan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dan transaksional dapat dipilah secara tegas dan 

keduanya merupakan gaya kepemimpinan yang saling bertentangan. 

Kepemimpinan transformasional dan transaksional sangat penting dan dibutuhkan 

setiap organisasi.  

Menurut Burn (dalam Pawar dan Eastman, 1997) keterkaitan tersebut dapat 

dipahami dengan gagasan bahwa kebutuhan karyawan yang lebih rendah, seperti 

kebutuhan fisiologis dan rasa aman hanya dapat dipenuhi melalui praktik gaya 

kepemimpinan transaksional. Sebaliknya, Keller (1992) mengemukakan bahwa 

kebutuhan yang lebih tinggi, seperti harga diri dan aktualisasi diri, hanya dapat 

dipenuhi melalui praktik gaya kepemimpinan transformasional.  



4 
 

 
 

Melihat uraian diatas, upaya - upaya dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan selain pengendalian internal gaya kepemimpinan juga perlu di 

perhatikan. Seorang pemimpin yang ideal harus memiliki gaya kepemimpinan 

yang baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan, seorang 

pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya kepemimpinan dalam proses 

mempengaruhi, mengarahkan kegiatan anggota kelompoknya serta 

mengordinasikan tujuan anggota dan tujuan organisasi agar keduanya dapat 

tercapai. 

Menurut (Girsang, 2014) tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan 

perusahaan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan kemampuan pemimpin 

dalam menggerakkan bawahannya. Produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan tetapi juga kompensasi, tujuannya adalah untuk 

memotivasi karyawan meskipun terdapat keberagaman nilai yang di sesuaikan 

dengan kontribusi karyawan tersebut. 

Kompensasi bagi karyawan merupakan salah satu faktor penting yang 

menjadi pendorong dalam berkerja yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan untuk meningkatkan produktivitas. Karyawan yang tidak 

merasa puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan akan berkurang 

produktivitasnya oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan program-program kompensasi. Untuk meningkatkan dan 

mempertahankan produktivitas kerja karyawan perusahaan dituntut untuk lebih 

serius dalam hal penentuan kompensasi yang akan diberikan kepada 

karyawannya. Jika karyawan merasa puas dengan kompensasi yang mereka 
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peroleh dari perusahaan, maka mereka akan berusaha lebih baik untuk 

melaksanakan dan meyelesaikan pekerjaannya. 

Dalam produktivitas kompensasi sangatlah penting bagi karyawan, 

produktivitas kerja seorang pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 

adalah faktor kompensasi (Anoraga, 2006). Faktor pemberian kompensasi bagi 

karyawan merupakan salah satu cara untuk memuaskan kebutuhan ekonomi para 

karyawan serta dapat menunjang bagi tercapainya hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan perusahaan tersebut. Jika tingkat balas jasa yang diberikan 

perusahaan dapat memenuhi pengharapan karyawan, maka karyawan akan merasa 

lebih dihargai perusahaan, selanjutnya dapat memberikan rasa ketenangan dalam 

bekerja dan akan berpengaruh terhadap produktivitasnya. 

Ketika gaya kepemimpinan dan bentuk pemberian kompensasi berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan perencanaannya maka tahapan selanjutnya yang 

diharapkan akan terjadi adalah peningkatan produktivitas kerja karyawan. Ketika 

produktivitas kerja karyawan telah tercapai maka perusahaan dapat mengukur 

sejauh mana peningkatan kinerja yang mereka capai. Hal inilah yang menjadi alur 

dasar penelitian yang akan dikembangkan oleh penulis, dimana penulis menduga 

terdapat pengaruh antara peran gaya kepemimpinan dan bentuk pemberian 

kompensasi terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

Adapun jenis kompensasi yang diberikan oleh PT. Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia kepada para pegawainya terbagi dua, yaitu kompensasi 

finansial dan kompensasi non-finansial yang kemudian penulis adopsi sebagai 

variabel bebas dalam penelitian ini untuk mengukur variabel terikat yang dalam 

penelitian ini yang mana adalah produktivitas kerja karyawan. Panggabean (2005) 
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menggolongkan kompensasi ke dalam dua kelompok, yaitu pemberian 

kompensasi dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik itu finansial maupun 

nonfinansial. Kompensasi finansial ada yang langsung dan ada yang tidak 

langsung. Kompensasi finansial langsung terdiri atas gaji/upah dan insentif 

(komisi dan bonus). Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung dapat berupa 

berbagai macam fasilitas dan tunjangan. Kompensasi nonfinansial terdiri atas 

pekerjaan dan lingkungan kerja, seperti tugas-tugas yang menarik, tantangan baru 

yang menarik, pengakuan, rasa pencapaian, kerabat kerja yang menyenangkan, 

lingkungan kerja yang nyaman dan sebagainya.  

Pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besar kecilnya 

kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan. Samsuddin 

(2006) mengemukakan bahwa pemberian kompensasi dapat meningkatkan 

prestasi kerja dan motivasi karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasi atau 

perusahaan terhadap pengaturan secara rasional dan adil sangat diperlukan. Bila 

karyawan memandang pemberian kompensasi tidak memadai, produktivitas kerja 

mereka cenderung akan menurun.  

Anthony dan Govindarajan (2005) mengemukakan bahwa setiap organisasi 

memiliki tujuan. Suatu peranan penting dari sistem pengendalian manajemen 

adalah untuk memotivasi para anggota organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu cara yang paling efektif untuk memotivasi para anggota organisasi 

adalah dengan memberikan kompensasi atau insentif kepada mereka. Manajer 

biasanya melakukan usaha yang lebih besar untuk aktivitas-aktivitas yang dihargai 

dan lebih sedikit untuk aktivitas-aktivitas yang tidak dihargai. Sastrohadiwiryo 

(2005) mengemukakan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa 
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yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja 

tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan 

perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   

Penelitian tentang hubungan variabel-variabel kompensasi yang terdiri atas 

kompensasi finansial dan nonfinansial dengan produktivitas kerja karyawan telah 

banyak dilakukan sebelumnya. Menurut Allo (2007), Rahayu (2007) dan Polnaya 

(2007) pemberian kompensasi yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi bagi karyawan sehingga mencapai 

kinerja yang diinginkan perusahaan.  

Kepemimpinan Islam menurut Muhadi (2002) adalah sebuah kepemimpinan 

yang mempraktekan nilai-nilai ajaran Islam dan kemampuan untuk menggerakan 

orang lain secara bersama-sama untuk mencapai tujuan dengan tinjauan al-

Qur’an. Pemimpin berada pada posisi yang menentukan terhadap perjalanan 

umatnya. Apabila sebuah jama'ah memiliki seorang pemimpin yang prima, 

produktif dan cakap dalam pengembangan dan pembangkitan daya juang dan 

kreativitas amaliyah, maka dapat dipastikan perjalanan umatnya akan mencapai 

titik keberhasilan. Sebaliknya, manakala suatu jama'ah dipimpin oleh orang yang 

memiliki banyak kelemahan, baik dalam hal keilmuan, manajerial, maupun dalam 

hal pemahaman dan nilai tanggung jawab, serta lebih mengutamakan hawa 

nafsunya dalam pengambilan keputusan dan tindakan, maka dapat dipastikan, 

bangunan jama'ah akan mengalami kemunduran, dan bahkan mengalami 

kehancuran. Hal tersebut sesuai dengan Q.S. Al-Isra ayat 16, Firman Allah SWT: 
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Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 

mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka 

sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya”. (Qs Al Isra:16) 

Gaya kepemimpinan dalam Islam adalah seperti yang dilakukan Nabi 

Muhammad SAW. Dimana gaya kepemimpinan Nabi sesuai dengan ayat-ayat 

Allah SWT (Al Qur’an), seperti diriwayatkan dari Aisyah ra bahwa akhlak 

Rasulullah SAW itu adalah Al Qur’an. Artinya setiap tindakan Nabi SAW adalah 

sesuai dengan petunjuk Al Qur’an atau tindakan Nabi itu adalah manifestasi dari 

Al Qur’an. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

 

Artinya : “Dan Kami jadikan   di antara mereka imam-imam (pemimpin) 

yang memberikan petunjuk dengan perintah Kami tatkala mereka sabar, dan 

adalah mereka yakin kepada ayat-ayat Kami”. ( Qs. As Sajdah : 24) 

 

Didalam Islam kompensasi merupakan imbalan yang diberikan kepada para 

pekerja yang telah dijanjikan oleh pemberi kerja. Pemberi kerja akan 

mendapatkan hasil dari pekerjaan yang telah dikerjakan sedangkan pekerja akan 

mendapatkan upah atau kompensasi dari tenaga yang telah dikeluarkan sesuai 

dengan hak para pekerja. Apriyono (2006)   

Menurut Harun (2006), dalam Islam terdapat dua ajaran yang erat kaitannya 

dengan produktivitas kerja. Pertama, agama merupakan ajaran mengenai nasib 

dan usaha manusia. Jika nasib manusia telah ditentukan Allah SWT sejak semula, 

maka produktivitas masing-masing penganut paham keagamaan demikian akan 
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rendah sekali. Namun sebaliknya, dalam masyarakat yang menganut paham 

bahwa manusialah yang menentukan nasibnya dan manusialah yang menciptakan 

perbuatannya, maka produktivitas akan tinggi. Mereka akan terpacu untuk 

melaksanakan sesuatu yang produktif, dan dengan demikian etos kerjanya akan 

tinggi pula. Kedua, agama mengajarkan bahwa sesudah hidup di dunia yang 

bersifat material ini, ada hidup kedua nanti yang bersifat spiritual yaitu akhirat. 

Karena kehidupan dunia dan akhirat merupakan entitas yang menyatu. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Kompensansi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Studi Kasus 

Component Export Division PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia.” 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada Studi Kasus Component 

Export Division PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia? 

2. Bagaimana kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Studi Kasus Component Export 

Division PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia? 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada Studi Kasus Component Export Division PT. Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia? 

4. Bagaimana gaya kepemimpinan dan kompensasi dan produktivitas kerja 

karyawan ditinjau sudut pandang Islam? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Studi Kasus 

Component Export Division PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi secara positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada Studi Kasus Component 

Export Division PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia. 

3. Untuk mengetahui penaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan dan 

kompensasi secara bersama-sama atau simultan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada Studi Kasus Component Export Division PT. Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia. 

4. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan dan kompensasi dan produktivitas 

kerja karyawan ditinjau dari sudut pandang Islam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat praktis, diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

dalam pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan perusahaan pada PT. Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia. 

2. Manfaat ilmiah, diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi ilmu 

penelitian khususnya bidang manajemen sumber daya manusia terutama 

yang mengkaji tentang gaya kepemimpinan, kompensasi dan produktivitas 

kerja karyawan, serta diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

dalam penelitian lanjutan. 
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3. Dapat menjadi panduan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap 

Produktivitas Kerja.  


